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ABSTRAK

Diky Apridian Saputra. Kontribusi Koordinasi Mata Tangan dan 
Kelincahan Terhadap Ketepatan Smash  Bulutangkis PB Orvala 
Kab Solok

Permasalahan dalam penelitian adalah masih kurang baik dalam 
melakukan ketepatan smash.Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan koordinasi mata tangan dan kelincahan dengan ketepatan Smash 
Bulutangkis PB Orvala Kab Solok.

Penelitian ini adalah penelitian Korelasional Sampel penelitian adalah 
pemain bulutangkis berjumlah 15 orang, dimana teknik pengambilan sampel yaitu
total sampling. Instrumen penelitian adalah tes koordinasi mata tangan dengan 
lempar tangkap bola tenis dan tes kelincahan dengan tes llinois Agility Test, 
selanjutnya tes ketepatan smash dengan tes ketepatan smash. Analisis data di 
lakukan dengan korelasi Product Moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash pemain 
bulutangkis dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,015 r tabel 0,514 dan 
koefesien distribusithitung0,054 ttabel1,77. (2) Tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara kelincahan dengan ketepatan smash pemain bulutangkis 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,220 r tabel 0,514 dan koefesien 
distribusi thitung0,827 ttabel 1,77. (3) T i d a k  t erdapat hubungan yang

signifikan antara koordinasi mata tangan dan kelincahan secara bersama-sama
ketepatan smash dengan nilai koefesien korelasi sebesar0,228 r tabel 0,514.

Kata Kunci: Koordinasi Mata Tangan, Kelincahan, Ketepatan Smash
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BAB I  
PENDAHULIAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga pada saat sekarang ini merupakan kegiatan yang tidak terlepas 

dari kehidupan manusia secara individu maupun kelompok. Disamping itu juga 

olahraga adalah kegiatan fisik manusia dalam pembentukan manusia seutuhnya, 

yang sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap mental yang baik. Oleh karena 

itu, pembinaan dibidang olahraga sangat erat kaitannya dengan kehidupan dalam 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Olahraga juga merupakan bagian atau upaya untuk meningkatkan kualitas 

manusia yang seutuhnya. Manusia yang diarahkan pada peningkatan kesehatan 

jasmani, rohani, mental serta sosial masyarakat sehingga menunjukkan watak dan 

kepribadian sportifitas serta disiplin yang tinggi dalam mencapai prestasi 

kemajuan olahraga Nasional. 

Olahraga bukan hanya berguna untuk meningkatkan dan menjaga 

kebugaran tubuh seseorang, akan tetapi olahraga juga merupakan jalan untuk 

meraih prestasi yang dapat membanggakan suatu negara. Olahraga presatasi 

menurut Undang-Undang Negara Republik Indonesia No 11 Tahun 2022 tentang 

sistem keolahragaan nasional pada pasal 1ayat 1menjelaskan sebagai berikut: 

sistematis untuk mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, 

 

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa olahraga prestasi hanya 
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dilakukan oleh orang yang memiliki bakat, ketepatan dan potensi yang digeluti  

secara profesional hingga dia dapat menghasilkan prestasi dari olahraga tersebut. 

Untuk itu agar dapat sukses dalam mencapai prestasi harus digeluti dengan serius 

dan mengembangkan bakat serta potensinya dengan pembinaan yang baik. 

Salah satu olahraga prestasi dan juga yang sering dimainkan oleh 

masyarakat Indonesia adalah olahraga bulutangkis, karena olahraga ini merupakan 

olahraga yang sangat familiar bagi bangsa Indonesia. Bisa dikatakan bila 

permainan bulutangkis merupakan olahraga yang merakyat. Tidak membutuhkan 

dana yang besar untuk dapat bermain bulutangkis, hal ini menyebabkan banyak 

orang yang memainkannya. 

Permainan bulutangkis pada hakekatnya adalah suatu permainan yang 

saling berhadapan satu orang lawan satu orang atau dua orang lawan dua orang, 

dengan menggunakan raket dan shuttlecock sebagai alat permainan, bersifat 

perseorangan yang dimainkan pada lapangan yang tertutup maupun terbuka. 

Dalam permainan bulutangkis kita harus menguasai beberapa teknik dasar agar 

mampu mengembangkan permainan lebih lanjut. 

Teknik dasar tersebut meliputi teknik dasar memegang raket, teknik dasar 

service, teknik dasar pukulan forehand maupun backhand, teknik dasar smash dan 

teknik dasar lainnya. Teknik dasar service yang berfungsi untuk menjaga 

kenyamanan pegangan dan memaksimalkan pukulan yang dilakukan. Teknik 

dasar service yang berfungsi untuk memulai permainan dan sekaligus sebagai 

serangan awal, berbagai macam jenis pukulan baik forehand maupun backhand. 

Kesemua itu nantinya akan berguna dalam permainan bulutangkis. 
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Untuk menghasilkan smash yang baik dan akurat diperlukan beberapa 

latihan pendukung salah satunya koordinasi mata tangan. Koordinasi mata tangan  

yang baik akan menghasilkan smash yang maksimal, karena sewaktu bertanding 

smash dapat mengecoh lawan yang hendak mengembalikan shuttlecock. 

Koordinasi mata tangan mempunyai kontribusi yang tinggi terhadap hasil smash, 

oleh karena itu unsur koordinasi mata tangan harus dimiliki oleh pemain yang 

hendak bermain bulutangkis. 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan pada pemain klub 

PB. Orvala Kab Solok, penulis menemukan beberapa masalah 

diantaranya yaitu ketepatan bermain bulutangkis sehingga kurang akurat dan tidak 

tepat sasaran hal ini karena masih kurang maksimalnya koordinasi mata dan 

tangan. Ketepatan atlet dalam melakukan smash bulutangkis kurang baik sehingga 

shuttlecock lebih sering ke1uar lapangan, selain itu shuttlecock mendatar sehingga 

mudah disambar oleh lawan, service kurang akurat. Kurangnya kelincahaan saat 

bermain bulu tungkis sehingga gerakan tidak maksimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut : 

1. Belum diketahui ketepatan smash lutangkis PB Orvala Kab. Solok. 

2. Pentingnya komponen kelincahan bagi pemain bulutangkis karena mendukung 

dalam penguasaan teknik 

3. Pentingnya komponen koordinasi mata tangan bagi pemain bulutangkis karena 

mendukung dalam penguasaan teknik 
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4. Belum diketahui kontribusi koordinasi mata tangan dan kelincahan terhadap 

ketepatan smash bulutangkis PB Orvala Kab. Solok. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasnya waktu, tenaga dan biaya yang dari penelitian 

ini, maka penulis mebatasi masalah hanya pada : Kontribusi koordinasi mata 

tangan dan kelincahan terhadap ketepatan smash bulutangkis pada pemain Klub 

PB. Orvala Kab Solok. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang disebutkan diatas, masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan yaitu : 

1. Bagaimana Kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash 

bulutangkis pada pemain Klub PB Orvala Kab Solok? 

2. Bagaimana Kontribusi kelincahan terhadap ketepatan smash bulutangkis pada 

pemain Klub PB Orvala Kab Solok? 

3. Bagaimana Kontribusi koordinasi mata tangan dan kelincahan terhadap 

ketepatan smash bulutangkis pada pemain Klub PB Orvala Kab Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

dilakukan adalah : Untuk mengetahui kontribusi koordnasi mata tangan dan 

kelincahan  terhadap ketepatan smash bulutangkis pada pemain Klub PB. 

Orvala Kab Solok 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkaitan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan masukan untuk pelatih dan pengurus dalam 

meningkatkan prestasi pemain Klub PB Orvala Kab Solok. 

3. Penelitian ini dapat menambah wawasan untuk pembaca khususnya para 

pecinta olahraga Bulutangkis. 

4. Penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan bagi penulis 

sehingga menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya. 


